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ABSTRAK 

 

Gusriandi, 2017 : Visualisasi Korban Talak Dalam Lukisan Gaya Surrealis, 

Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Talak atau cerai merupakan solusi terakhir permasalahan rumah tangga yang tidak 

harmonis. Dalam agama islam, hubungan suami istri terputus setelah diucapkan cerai 

(shighat talak) oleh suami kepada istri. Perceraian di Indonesia harus menempuh jalur 

hukum dan di laksanakan di pengadilan agama. Perceraian sangat sering terjadi, karena 

hal ini diperbolehkan dalam agama dan hukum. 

 Tujuan ide penciptaan karya lukis surrealis ini memvisualisasikan dampak dari 

Fenomena talak. Talak atau cerai selalu saja mendatangkan masalah dan resiko. Dampak 

resiko talak, biasanya menimpa janda dan anak-anak. Perceraian kedua orang tua akan 

menyebabkan trauma pada anak, putus sekolah, mudah mendapat pengaruh buruk dari 

lingkungan bahkan sampai bunuh diri. Trauma masa kecil akan membawa pengaruh 

buruk pada anak baik secara fisik, psikis, sosial dan ekonomi. Jika pengaruh buruk itu 

tidak ditanggapi dengan baik, maka akan selalu berpengaruh sampai anak itu dewasa. 

 Hal ini menjadi topik menarik bagi penulis untuk diwujudkan dalam karya seni 

lukis  surrealis. Penulis memilih gaya surrealis karena gaya surrealis lebih bebas 

berimajinasi dan berfantasi, seperti melukiskan mimpi dan hayalan. Masalah talak ini 

akan diungkapan dalam 10 (sepuluh)  karya lukis surrealis, dengan judul : 50-50, 

Dihantui perasaan takut, Di tinggal asa, Alone, Angan-angan hampa, Dipaksa keadaan, 

Psikopat, Tumpukan beasiswa, Menunggu dua jiwa, dan Cerita di balik kanvas.  
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Mereka hidup 

secara berkelompok saling melengkapi serta saling bekaitan yang satu dengan yang 

lainnya dan kelompok tersebut adalah gabungan dari kelombok-kelompok kecil yang 

disebut dengan keluarga. Keluarga merupakan kelompok pertama yang di miliki 

sorang anak manusia yang terlahir kedunia. 

Keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang merupakan dambaan dan 

harapan semua manusia. Keluarga merupakan  tempat paling nyaman untuknya 

berbagi cerita serta kebahagiaan, keluarga juga menjadi tempat pembentukan karakter 

yang pertama dan utama bagi seorang anak manusia. Sehingga baik buruknya 

perilaku anak lebih banyak dipengaruhi oleh hasil didikan orang tuanya. 

Anak merupakan amanah besar dari Tuhan kepada hamba yang telah 

dipercayai-Nya. Dengan demikian, menjaga mereka dengan sebaik-baiknya 

merupakan kewajiban mutlak bagi setiap orang tua. Salah satunya ialah dengan 

menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga agar anak-anak mereka bisa 

mendapatkan apa yang telah menjadi haknya. Akan tetapi,  tidak semua keluarga bisa 

memenuhi harapan tersebut. Banyak juga keluarga yang awalnya baik-baik saja 

kemudian menjadi berantakan seiring munculnya permasalahan dalam rumah tangga 

mereka. Hal ini ditandai dengan mulai sering terjadinya pertengkaran orang tua, 
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hubungan keluarg yang tidak lagi harmonis, hingga berakhir denga perceraian atau 

Talak.  

 Masalah talak sering di jumpai pada sosial media, TV, majalah, dan surat 

kabar. Kawin cerai dalam kehidupan gelamor para artis selalu menjadi topik hangat. 

Seakan-akan memberikan sugesti bagi masyarakat, untuk menempuh jalaur cerai saat 

menghadapi masalah keluarga, Tetapi talak bukanlah solusi yang tepat dalam 

permasahan keluarga. Karena sejatinya, talak bisa mengakibatkan  penelantaran anak 

dan istri.  

Talak yang di jatuhi dari suami kepada istri, adalah awal mula penderitaan 

mantan anggota leluarga yang menjadi korban talak. Sering kali menjadi korban talak 

adalah anak dan istri. ada juga suami yang menjadi korban talak. Hal itu terjadi 

karena kebijakan hukum di Indonesia memberikan hak seotang istri untuk menggugat 

cerai suaminya dengan beberapa alasan yang tepat.  

Talak/ perceraian terjadi dengan berbagai macam latar belakang yang menjadi 

penyebab, tetatapi anak selalu saja menjadi pihak yang paling dirugikan. Baik dari 

segi jasmani maupun psikis mereka. Berikut adalah beberapa dampak talak terhadap 

anak. 

1. Kurang mendapat belayan kasih sayang orang tua. 

2. Rentan menderita gangguan psikis. 

3. Membenci orang tuanya. 

4. Mengalami permasalahan moral. 

5. Mudah mendapatka pengaruh buruk dari lingkungan. 
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6. Tidak baik dalam berergaul. 

7. Tidak berprestasi. 

8. Kedangkalan spiritual. 

9. Hak fisik yang tidak terpenuhi. 

Kasus rumit dan memperihatinkan yang lahir akibat talak cukup beragam. 

Kasus tersebut umumnya menimpa wanita/ istri dan anak-anak. Seperti 

bermunculannya PSK dan anak-anak jalanan yang selalu bertambah setiap masa, 

banyaknya anak-anak putus sekolah, pekerja keras di bawah umur, anak-anak dan 

remaja terjebak kasus narkoba, penderita sakit jiwa seperti gila dan psikopat, serta 

yang paling mengerikan yaitu kasus bunuh diri yang dilakukan oleh janda, remaja dan 

anak-anak.  

Data yang di ungkap oleh Ketua KOMNAS Perlindungan Anak yaitu bapak 

Aris Merdeka Siraid, pada Ada Apa Berita di JAK TV jakarta, beliau menyatakan, 

tercatat pada tahun 2014 ada 89 kasus bunuh diri yang di lakukan oleh remaja dan 

anak-anak, angka tersebut lebih meningkat dari kasus bunuh diri anak pada tahun 

2013 dengan total 72 kasus. 

Kasus-kasus tersebut seharusnya membuat jera para orang tua untuk tidak 

menembuh jalur perceraian demi menyeleseikan masalah keluarga. Karena sejatinya 

talak bukanlah solusi masalah keluarga tetapi talak adalah masalah baru bagi angota 

keluarga yang menjadi korban talak dan bisa menyusahkan orang-orang terdekat.  

 Dari banyaknya masalah yang datang akibat cerai tersebut, Penulis ingin 

mengangkat kondisi orang-orang yang menjadi korban talak dan memvisualkannya 
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dalam karya seni lukis surrealis dengan judul karya akhir “ Visualisasi Korban 

Talak Dalam Lukisan Gaya Surrealis “. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas maka ide penciptaan 

yang penulis sampaikan adalah bagaimana memvisualisasikan Korban talak dalam 

lukisan serrealis ?  

C. Orisinalitas 

 Orisinalitas pada masing-masing karya seni tentunya terdapat perbedaan 

antara sebuah karya dengan karya lainnya. Beberapa hal yang mempengaruhi 

orisinalitas karya yaitu faktor geogravis, daerah, dan sosial. Pada penciptaan karya 

lukis ini penulis memvisualisasikan dari sebuah realita sosial yang kerap terjadi di 

lingkungan penulis. 

Penciptaan karya seni lukis ini, penulis mengambil gaya seni lukis surrealis. 

Seni lukis surrealis tentu juga banyak seniman yang memakainya sebagai ungkapan 

jiwa dan ekspresinya. Penulis mengambil rujukan atau pembanding orisinalitas karya 

penulis dengan salah seorang seniman surrealis yaitu Vladimir Kush. 

 Vladimir Kush lahir pada tahun 1965, ia merupakan seorang pelukis surrealis 

yang lahir di Rusia. Gaya dan karya Vladimir Kush lebih banyak dalam medium 

lukisan cat minyak di atas kanvas atau papan. Patung perunggu berwarna berskala 

kecil dan biasanya berdasarkan citra dari lukisannya. Meskipun gayanya sering 

digambarkan sebagai surrealis, Kush sendiri menyebutnya sebagai "realisme 

metaforis" dan mengutip pengaruh awal pada gaya lukisan surrealis Salvador Dalí 
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serta lanskep oleh pelukis romantis Jerman Caspar David Friedrich, pengaruh lain 

pada karyanya yaitu pelukis abat ke 16 Belanda Hieronymus Bosch, yang dikenal 

untuk citra fantastis dan kadang-kadang dicirikan sebagai "pra-Surealisme surealis ". 

Sayap, kapal, dan warna jenuh sering muncul sebagi tema dalam lukisan Vladimir. 

Berikut contoh karya dari Vladimir Kush:  

 
 

Gambar 1 

 

Lukisan Vladimir Kush  'The Metamorphosis' 

Sumber:foto, www.jacobgalleri.com 

 

 Lukisan ini bercerita tentang sepasang kekasih yang sedang menikmati semua 

warna magis fajar. Hanya mereka berdua pada sebuah malam yang tampak usang. 

Seperti Hari Kebangkitan dari tidur panjangnya dan menunggu pagi hari. 'The 

Metamorphosis'  pecinta 'telah menyebabkan keterasingan mereka dari masyarakat 

(seperti yang disarankan oleh tidak adanya tempat tinggal di latar belakang) meskipun 

dalam lukisan ini lebih positif menggambarkan tentang perasaan. Untuk itu jelas 

bahwa lukisan membahas tentang cinta bahwa subjek tidak lagi peduli pada apa yang 

orang pikirkan. 
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Fladimir Kush juga mengutip tulisan  aktor legendaris Richard Burton. Kush 

melanjutkan dengan menambahkan sumber inspirasi untuk lukisan ini. 

“Menyenangkan ketiga adalah sukacita ketika Anda mencintai, dan selalu memiliki 

seseorang yang dekat. Kami dihubungkan oleh satu kata seolah-olah aku punya darah 

Anda. Dengan Anda, saya bisa terbang di atas tebing terbesar ketakutan”.  

Konsep lukisan ini cukup jelas menggambarkan bahwa bagaimana naik 

perahu dapat dihubungkan ke balon dan tebing, Ini adalah cinta konyol.Tetapi 

Vladimir menjelaskan fakta bahwa 'cinta' adalah kekuatan pendorong di belakang 

karya seni ini. Vladimir Kush juga mengutip Valery Briusov penulis dari Rusia yang 

berkata: “keheningan padang pasir mengelilingi, menenangkan Kami bergandengan 

tangan, Dan hanya gambar-gambar fantasi yang berubah menggantung di langit, 

seperti awan”.( http:// vladimir-kush .webtorch.co.za/ metamorphosis). 

Berdasarkan keterangan keorisinalitasan karya dari Vladimir kush di atas 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan orisinalitas karya penulis. Persamaanya 

adalah penulis dan Vladimair sama-sama bergaya seni lukis surrealis, sama-sama 

mengambil objek lukisan dari alam, dan Vladimir juga berlatar belakang tentang cinta 

dan kasih sayang sepasang kekasih, dalam karya lukisnya. Walaupun ide dan wujud 

karya penulis mempunyai kesamaan, namun sebuah karya pasti akan mencerminkan 

seniman itu sendiri, begitu juga halnya dengan penulis mempunyai karakter tersendiri 

yaitu lebih banyak menggunakanwarna biru, coklat, orange dan merah pada tiap-tiap 

lukisan, kemudian bukit, tebing dan awan sebadai objek pendukung latar 

belakangnya, dan perbedaan lain dari segi konsep penulis lebih focus pada 
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permasalan cinta yang rusak dalam keluarga.  Penulis melukiskan alam sebagai latar 

belakang karya berdasarkan lingkungan sehari-hari penulis yang lahir dan di besarkan 

di daerah pedesaan. 

Masalah-masalah yang penulis visualisasikan ke dalam karya seni lukis, 

merupakan ide nyata tetapi dikemas dalam bentuk imajinasi dari dalam diri penulis. 

Dalam hal ini merupakan suatu ungkapan jiwa dan perasaan penulis dalam berkarya  

yang terinspirasi permasalahan dampak talak/cerai. Baik itu dikaji dari sumber ide, 

konsep, teknik karya, cara penyampaian, dan tema yang penulis angkat dalam sebuah 

karya lukis. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

  Penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan penderitaan yang di 

alami oleh orang-orang menjadi korban talak dalam bentuk seni lukis bergaya 

surrealis dengan media cat air pada kanvas. 

2. Manfaat 

  Apabila tujuan dapat tercapai maka manfaat yang akan diperoleh adalah: 

a. Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan penulis tentang corak 

lukis surrealis. 

b. Meningkatkan apresiasi masyarakat tentang pentingnya menjaga keutuhan 

keluarga. 
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c. Menampilkan gambaran tentang kondisi korban talak dalam seni lukis surrealis, 

semoga bisa menjadi penyumbang untuk dunia seni rupa dan dunia pendidikan. 

d. Dapat menjadi bahan rujukan dan perkembangan dunia seni rupa.  
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    BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam menciptakan suatu karya seni tentu memiliki maksud di dalamnya, 

untuk mewujudkan hal tersebut tentu diperlukan pemahaman serta langkah- langkah 

yang sesuai.Sehingga karya-karya yang lahir dapat diterima, serta mendapatkan 

apresiasi yang baik dari masyarakat luas. 

Talak atau percerai merupakan suatu problema dalam kehidupan manusia 

yang di perbolehkan dalam hukum dan dihalalkan dalam agama. tapi walaupun hal 

itu halal, problema talak adalah kegiatan yang sangat pantas untuk di benci dan 

hindari. Karena dampak talak akan slalu berakibat buruk bagi korban talak. Dalam 

karya akhir ini, penulis memvisualisasikan beberapa dambak talak yang sangat 

memprihatinkan bagi istri , anak dan juga suamai yang menjadi korban. 

Berangkat dari banyaknya problema talak/cerai yang terjadi di sekitar 

lingkungan penulis, serta kurang nya antusias masarakat untuk menyantuni para 

korban talak maka penulis berinisiatif untuk memvisualisasikan dampak problema 

talak kedalam karya lukis. Yang nantinya akan  dapat  membantu  memperkenalkan 

dan menyentuh hati masarakat untuk memberi santunan pada korban talak baik 

secara materi maupaun motifasi fositif . 
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B. Saran 

Begitu banyak koban talak yang tertatih menjalani kehidupan sebagai bagian 

dari masyarakat dan sebagai siswa/mahasiswa. Penulis berharap pemerintah dan 

pihak pendidikan bisa memberikan perhatian kusus kepada korban talak sperti 

lapangan pekerjaan kusus untuk korban talak atau beasiswa kusus untuk siswa 

korban talak dan anak yatim. Dan mempersulit proses talak dalam pengadilan agama. 

seprti menambahkan suatu sangsi bagi penuntut cerai sepihak. Bisa berupa denda 

atau sangsi lainnya. 

Jadi dengan begitu bisa mengurangi populasi korban talak dalam masarakat. 

Dan bagi anak-anak yang telah menjadi korban talak pun bisa bersaing dan 

berprestasi seperti anak-anak dari kluarga yang utuh.  
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